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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi di era modern ini mendorong berbagai hal 

menjadi sangat berkembang. Salah satu perkembangan yang paling dirasakan 

yaitu perkembangan penggunaan media sosial semakin meningkat, hal ini dapat 

dilihat pada gambar 1.1 dibawah, bahwa jumlah pengguna aktif media sosial 2019 

mencapai 150 juta pengguna atau setara dengan 55,93 persen dari total jumlah 

penduduk Indonesia dan pastinya akan pengalami peningkatan tahun demi tahun. 

 

Gambar 1.1 Statistik Pengguna Media Sosial di Indonesia 2019 

Sumber : Digital 2019 Indonesia (Kamp, 2019) 

 

Penggunaan media sosial banyak digunakan untuk keperluan bisnis, hal ini 

dibuktikan berdasarkan hasil penelitian (Supratman, 2018), bahwa media sosial 
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selain sebagai saran hiburan dan komunikasi, juga banyak yang menggunakan 

media sosial sebagai sarana bisnis terutama pada platform Instagram. Hal ini juga 

didukung oleh hasil penelitian (Kurniasari & Budiatmo, 2018), yang menyatakan 

bahwa dampak keberhasilan bisnis terhadap dampak pembelian melalui 

pemasaran dari media sosial atau dikenal sebagai social media marketing 

mencapai 63.1 persen. 

Maka dari itu diperlukan perkembangan sistem pembelajaran tentang 

social media marketing, terutama bagi pelaku bisnis seperti pelaku UMKM. 

Untuk saat ini, sudah ada beberapa pembelajaran tentang social media marketing 

yakni pada seminar-seminar, kelas offline, maupun bangku perkuliahan. 

Berdasarkan hasil penelitian dari (Hidayah, 2018), bahwa pembelajaran yang 

dilakukan secara konvensional akan menghambat pelajar untuk belajar secara 

mandiri karena diharuskan untuk menghadiri kelas sesuai dengan jadwal, oleh 

karena itu diperlukan cara mengajar yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun 

yaitu e-Learning. 

Akan tetapi, banyak UMKM terhambat dalam mengoptimalkan 

penggunaan social media marketing ini karena kekurangan uang, waktu, dan 

pelatihan (Himawan, Baihaqi, & Hakim, 2016).  

UMKM dapat mengoptimalkan penggunaan social media marketing 

dengan adanya e-Learning. Untuk menjalankan e-Learning, diperlukan adanya 

jaringan media elektronik yaitu Internet. Pada tahun 2020 ini e-Learning sangat 

mendukung untuk dilaksanakan di Indonesia, hal ini dapat dibuktikan berdasarkan 

penetrasi gambar 1.2 dibawah, bahwa jumlah pengguna internet tahun 2019 
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mencapai 107,2 juta jiwa, tumbuh 12,6 persen dari tahun sebelumnya dan 

diprediksi akan mengalami peningkatan setiap tahun.   

 

 

Gambar 1.2 Statistik Pengguna Internet di Tahun 2017 – 2023 

Sumber : Indonesia number of interent users (Muller, 2019) 

 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membuat sistem pembelajaran yang 

bersifat e-Learning untuk mempelajari social media marketing Instagram, maka 

dari itu penulis mengambil judul ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

ASYNCHRONOUS E-LEARNING PEMBELAJARAN SOCIAL MEDIA 

MARKETING INSTAGRAM BERBASIS WEB. 
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1.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperlukan pembatasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Konten yang diproduksi pada sistem e-Learning pembelajaran social 

media marketing terbatas pada teks, video, podcast, quiz, pre-test dan post-

test.  

2. Perancangan sistem hanya didasarkan berbasis web. 

3. Perancangan sistem ini memiliki dua aktor, yaitu user dan admin. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pembelajaran social media marketing Instagram dapat diakses 

kapanpun dan dimanapun. 

2. Banyak UMKM terhambat dalam mengoptimalkan penggunaan social 

media marketing ini karena kekurangan uang, waktu, dan pelatihan. 

 

1.4 Tujuan Penelitan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisa dan merancang sistem e-Learning pembelajaran social 

media marketing Instagram. 

 

 



5 
 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi penulis 

a. Menambah wawasan dan menerapkan teori yang telah didapat dari 

mata kuliah yang telah diterima kedalam penelitian yang sebenarnya. 

2. Manfaat bagi mahasiswa 

a. Meningkatkan efektivitas maupun efisiensi dalam proses 

pembelajaran. 

b. Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi pada bidang pemasaran 

social media marketing Instagram. 

3. Manfaat bagi UMKM 

a. Dapat mengoptimalkan penggunaan social media marketing Instagram 

sebagai media pemasaran produk maupun jasa mereka. 

b. Dapat mengakses pembelajaran social media marketing Instagram 

secara free yang dapat diakses darimana dan kapanpun dengan koneksi 

Internet 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1.6 Metodologi Penelitian

 

Gambar 

 

Gambar 1.3 diatas menunjukkan langkah

mengembangkan sistem penelitian ini, dengan menggunakan metode 

sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data

Metode yang digunakan pada pengumpulan data

 

 

Metodologi Penelitian 

 

Gambar 1.3 Langkah-langkah Metodologi Penelitian 

Gambar 1.3 diatas menunjukkan langkah-langkah yang dia

mengembangkan sistem penelitian ini, dengan menggunakan metode 

Pengumpulan Data Penelitian 

Metode yang digunakan pada pengumpulan data pada penelitian

6 

Penelitian  

langkah yang diambil untuk 

mengembangkan sistem penelitian ini, dengan menggunakan metode Waterfall, 

pada penelitian ini yaitu: 
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a.  Studi Literatur 

Dalam studi literatur, penulis mengandalkan beberapa sumber pendukung 

untuk penyusunan tugas akhir. Sumber yang kelak akan dijadikan pendukung 

dalam penelitian ini meliputi hasil dan pembahsan daripada penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya baik dalam bentuk karya tulis berupa buku, skripsi 

dan jurnal yang memiliki hubungan dengan topik yang akan dibahas pada 

penelitian ini. 

 

b. Studi Lapangan 

Dalam studi lapangan, penulis mengumpulkan data yang diperoleh dengan 

cara melakukan wawancara kepada dosen Universitas Pelita Harapan Medan 

Kampus. 

 

2. Analisis 

Pada tahap analisis ini terbagi atas 2, yaitu pengumpulan data dan 

permodelan sistem. Permodelan Sistem yang akan dilakukan pada tahap ini adalah 

Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram. 

 

3. Desain 

Pada tahapan ini, penulis akan melakukan perancangan desain berupa 

desain pada halaman tampilan interface yang akan dirancang, disertakan dengan 

desain struktur database. 
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4. Deployment 

Setelah melalui tahap-tahap diatas, maka tahap selanjutnya yaitu penulisan  

program mengikuti perancangan sistem yang telah dibuat. Program dibuat 

berbasis web dengan bahasa penulisan program yaitu PHP dan Javascript, server-

side menggunakan Articulate, dan database disimpan di Mysql pada cloud 

hosting. 

 

5. Dokumentasi 

Pada tahap akhir ini, penulis akan membuat laporan dari hasil penelitian 

yang dilakukan berupa skripsi dengan menyimpulkan hasil dari penelitian ini 

beserta saran-saran agar penelitian berikutnya lebih baik. 

  


